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ABSTRAK

Cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Dalam budidaya cabai, penggunaan pupuk anorganik
secara terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif baik terhadap produksi
cabai maupun lingkungan. Sehingga diperlukannya penggunaan pupuk organik
untuk mengatasi dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik dalam
mewujudkan pertanian berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian mulsa jerami padi dan pupuk organik cair urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar (Capsicum
annuum L.). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu : 1) Faktor
pemberian mulsa jerami padi (J), terdiri dari 4 taraf perlakuan, yakni; JO = Tanpa
Pemberian Mulsa Jerami Padi, J1 = Mulsa Jerami Padi 10 ton/ha (2,24 kg/plot),
J2= Mulsa Jerami Padi 20 ton/ha (4,50 kg/plot), J3= Mulsa Jerami Padi 30 ton/ha
(6,75 kg/plot). 2) Faktor pengaplikasian pupuk organik cair urin kelinci dengan 4
taraf perlakuan, yakni; AO = Tanpa pengaplikasian POC urin kelinci, A1 = 200
ml/L Air, A2 = 300 ml/ L Air, A3 = 400 ml/ L Air. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pada perlakuan mulsa jerami padi, POC urin kelinci, dan
kombinasi mulsa jerami padi dan POC urin kelinci tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah.

Kata Kunci: cabai merah, mulsa jerami padi, poc urin kelinci
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ABSTRACT

Chili is an important agricultural commodity and is widely cultivated in Indonesia.
In chili cultivation, continuous use of inorganic fertilizers will have a negative
impact on both chili production and the environment. So it is necessary to use
organic fertilizer to overcome the negative impacts of using inorganic fertilizer in
realizing sustainable agriculture. This research aims to determine the effect of
applying rice straw mulch and rabbit urine liquid organic fertilizer on the growth
and production of large red chili plants (Capsicum annuum L.). The design used in
this research was a factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of 2
factors, namely: 1) Factor for providing rice straw mulch (J), consisting of 4
treatment levels, namely; JO = No Rice Straw Mulch, J1 = Rice Straw Mulch 10
tonnes/ha (2.24 kg/plot), J2= Rice Straw Mulch 20 tonnes/ha (4.50 kg/plot), J3=
Rice Straw Mulch 30 ton/ha (6.75 kg/plot). 2) Factors for applying liquid organic
fertilizer from rabbit urine with 4 levels of treatment, namely; A0 = Without
application of POC rabbit urine, A1 = 200 ml/L Water, A2 = 300 ml/ L Water, A3
= 400 ml/ L Water. The results of this study showed that the treatment of rice straw
mulch, rabbit urine POC, and the combination of rice straw mulch and rabbit
urine POC had no significant effect on the growth and production of red chili
plants.

Keywords: red chili, rice straw mulch, rabbit urine bag
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting dan banyak
dibudidayakan di Indonesia. Cabai memiliki aroma, rasa dan warna yang spesifik,
sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu
masakan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai di Indonesia
pun semakin meningkat (Soelaiman dan Ernawati, 2013). Cabai mengandung
capsaisin, dihidrocapcaisin, vitamin (A dan C), zat warna kapsantin, karoten,
kapsarubin, zeasantin, kriptosantin, clan lutein. Selain itu, juga mengandung
mineral, seperti zat Besi, Kalium, Kalsium, Fosfor, dan Niasin. Zat aktif capcaisin
berkhasiat sebagai stimulan. Jika seseorang mengkonsumsi capcaisin terlalu
banyak akan mengakibatkan rasa terbakar di mulut dan keluarnya air mata (Priyadi,
2015).

Buah cabai dapat dimanfaatkan untuk banyak keperluan, baik untuk masak
memasak maupun ramuan obat tradisional. Manfaat cabai merah antara lain dapat
mengobati penyakit rematik, bisul, mencegah stroke, mengatasi katarak, mengobati
sariawan, dan menambah nafsu makan. Cabai mengandung vitamin C (lebih banyak
daripada jeruk) dan provitamin A (lebih banyak daripada wortel) yang sangat
diperlukan bagi tubuh (Fransiska, 2015).

Perkembangan produktivitas cabai Sumatera Utara seiring dengan pola
perkembangan luas panen dan produksi. Pola perkembangan produktivitas cabai di
Sumatera Utara pada periode Tahun 2010 sampai 2021 berfluktuasi namun
cenderung meningkat. Pada Tahun 2010, produktivitas cabai mencapai 9,04

ton/hektar dan pada Tahun 2021 mencapai 12,43 ton/hektar. Rata-rata pertumbuhan
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produktivitas cabai pada periode tersebut mencapai 2,94 persen per tahun.
Produktivitas cabai tertinggi dicapai pada Tahun 2021 sebesar 12,43 ton/hektar
sedangkan produktivitas terendah sebesar 8,08 ton/hektar pada Tahun 2013 (BPS,
2022).

Produksi  cabai  merah  tersebut tidak  sebanding  dengan
tingginya konsumsi non rumah tangga terhadap komoditas tersebut. Berbagai
kendala dihadapi dalam budidaya cabai merah antara lain: (a) Penanaman
terkonsentrasi pada musim tanam utama, sehingga pasokan tidak merata, tidak
seimbang sepanjang tahun, (b) teknis budidaya yang tidak dikuasai oleh petani, (c)
kurangnya ketersediaan pupuk sebagai penunjang keberhasilan budidaya cabai
merah. Dalam budidaya cabai, penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus
akan menimbulkan dampak negatif baik terhadap produksi cabai maupun
lingkungan. Nabila (2016) menyatakan bahwa pemakaian pupuk anorganik secara
terus-menerus mengakibatkan kandungan unsur hara tanah semakin menurun
sehingga berdampak pada produksi cabai. Untuk menanggulangi hal tersebut salah
satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian pupuk berimbang.
Pemberian pupuk berimbang merupakan pemberian pupuk organik dan anorganik
yang seimbang. Sutedjo (1998) menyatakan salah satu alternatif yang dapat
ditempuh untuk mengatasi dampak negatif penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus adalah dengan pemberian pupuk berimbang.

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki tingkat
kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman (Jumini dkk., 2009). Pupuk
adalah suatu bahan yang jika diberikan ke dalam tanah dapat merubah keadaan sifat

kimia (kesuburan) tanah, sifat tanah, dan sifat biologi tanah kearah yang sesuai atau

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acc%)ted 3/9/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25



Riki Susilo - Pengaruh Pemberian Mulsa Jerami Padi dan Konsentrasi Pupuk...

kearah yang dikehendaki tanaman (Bale dkk., 2007). Pupuk dapat dibedakan
menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah
pupuk yang mengandung satu atau lebih senyawa
anorganik (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004).

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik, unsur
hara yang dikandung dalam pupuk organik pada umumnya rendah. Pemberian
bahan organik mampu meningkatkan kelembaban tanah dan membantu perbaikan
kesuburan tanah apabila dilakukan dalam waktu yang relatif panjang (Sutanto,
2002). Manfaat pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisik,
dan biologis tanah. Menurut Marsono dan Paulus (2001), kelebihan pupuk organic
adalah mengubah struktur tanah menjadi lebih baik yaitu dapat memperbaiki sifat-
sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya
menahan air dan kation-kation tanah. Sehingga pertumbuhan tanaman semakin
baik, meningkatkan daya serap tanah terhadap air sehingga tersedia bagi tanaman,
dan memperbaiki kehidupan organisme tanah. Salah satu bahan yang berpotensi
sebagai pupuk organik adalah pupuk organik cair urin kelinci.

Pupuk organik cair yang berasal dari urin kelinci mempunyai kandungan
unsur hara yang cukup tinggi yaitu N 4%; P205 2,8%; dan K20 1,2% relatif lebih
tinggi daripada kandungan unsur hara pada sapi ( N 1,21%; P205 0,65%; K20
1,6%) dan kambing ( N 1,47%; P205 0,05%; K20 1,96%) (Balit tanah, 2006).
Pupuk kelinci memiliki kandungan bahan organik C/N : (10-12%) dan pH 6,47—
7,52 (Sajimin,2003). Manfaat pupuk organik dari urin kelinci yaitu membantu
meningkatkan kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas tanaman

(Priyatna, 2011).
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Arifin et al. (2015) mengatakan pemberian POCFERUCI 100 ml mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah, jumlah daun dan
singnifikan meningkatkan panjang akar tanaman, pengaruh yang sama juga
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi caisim varietas tosakan
(Endriani, 2014).

Urin kelinci yang disiramkan di sekitar tanaman jagung saat tanaman
berumur 7 hari setelah tebar hingga berbunga dengan pengenceran 10 kali dapat
meningkatkan hasil. Pemupukan dengan menggunakan lumpur kotoran atau pupuk
kandang kelinci sebesar 20 ton/ha memberikan hasil yang terbaik yaitu 42-47 ton/ha
(Anonim, 2010).

Mulsa ialah semua bahan yang digunakan pada permukaan tanah dan
berfungsi untuk menghindari kehilangan air melalui penguapan dan menekan laju
pertumbuhan gulma (Utama, 2013). Penggunaan mulsa organik merupakan pilihan
alternatif yang tepat yang terdiri dari bahan organik sisa tanaman (serasah padi,
serbuk gergaji, batang jagung, pangkasan dari tanaman pagar daun-daun dan
ranting tanaman) yang dapat memperbaiki kesuburan, struktur tanah, dan secara
tidak langsung akan memperbaiki struktur agregasi dan porositas tanah yang akan
mempertahankan kapasitas tanah menahan air, setelah terdekomposisi.

Hasil penelitian Heryani dkk. (2013) menyatakan bahwa aplikasi mulsa
jerami cabe merah dengan ketebalan + 3 cm memberikan pengaruh nyata dalam
meningkatkan kadar air tersedia dan jumlah buah cabai rawit. Kelebihan
penggunaan mulsa organik jerami cabe merahantara lain dapat di peroleh secara
gratis, memiliki efek menurunkan suhu tanah, mengonservasi tanah dengan

menekan erosi, dapat menghambat pertumbuhan tanaman pengganggu, menambah
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bahan organik tanah karena mudah lapuk setelah rentang waktu. ertentu. Hasil
penelitian Gustanti dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian takaran mulsa jerami
padi cabe merah 500 g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanamankedelai yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong bernas
pertanaman danberat biji kedelai.

Abdel-rahman et al (2016), kandungan hara NPK dan S dalam jerami
berturut-turut adalah N (0.5-0.8 %), P (0.070.12 %), K (1.2-1.7 %), dan S (0.05-
0.10 %. Kadar hara P, K, Na, Ca, Mg, Mn, dan Cu pada jerami yang dikomposkan
lebih tinggi dibandingkan jerami mentah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul —Pengaruh Pemberian Mulsa Jerami Padi Dan Konsentrasi Pupuk Organik
Cair Urin Kelinci Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Cabai Merah
Besar (Capsicum Annuum L.)I.

1.2 Rumusan masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh pemberian mulsa jerami padi terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi urin kelinci terhadap pertumbuhan dan

produksi cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara mulsa jerami padi dan urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan produksi cabai merah besar (Capsicum annuum

L).
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian mulsa jerami padi terhadap
pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi urin kelici terhadap pertumbuhan
tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

3. Untuk mengetahui interaksi mulsa jerami padi dan urin kelinci terhadap
pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memperoleh informasi tentang pengaruh pemberian mulsa jerami padi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar (Capsicum
annuum L.).

2. Mengkaji secara mendalam tentang pemberian mulsa jerami padi dan urin
kelinci terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah besar (Capsicum
annuum L.).

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya

1.4 Hipotesis

1. Pemberian mulsa jerami padi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanman cabai merah besar (Capsiuim annuum L..).

2. Pemberian urin kelinci berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi cabai merah besar (Capsicim annuum L.).

3. Pemberian mulsa jerami padi dan urin kelinci berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum

L).
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L)

Cabai merah berasal dari daratan Amerika Tengah dan Selatan. Pertama kali
dibudidayakan di Spanyol, kemudian menyebar sampai Asia dan Afrika. Tanaman
ini merupakan tanaman perdu dari famili terong - terongan yang memiliki nama
ilmiah Capsicum annuum L.

Klasifikasi tanaman cabai merah yaitu :
Kingdom : Plantae,

Subkingdom : Tracheobionta,
Super Divisi : Spermatophyta,

Divisi : Magnoliophyta,

Kelas : Magnoliopsida,

Sub Kelas : Asteridae,

Ordo : Solanales,

Famili : Solanaceae,

Genus : Capsicum,

Spesies : Capsicum annum (Cronquist , 1981).

Tanaman cabai sangat digemari masyarakat karena memiliki rasa pedas dan
dapat merangsang selera makan. Selain itu, buah cabai memiliki banyak kandungan
gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin
A, B1 dan vitamin C (Prayudi, 2010). Tanaman ini berbentuk perdu yang tingginya
mencapai 1,5 — 2 m dan lebar tajuk tanaman dapat mencapai 1,2 m.

Menurut Harpenas & Dermawan (2010). tanaman cabai berakar tunggang.
Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjangnya berkisar 25-35 cm.
Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta
menguatkan berdirinya batang tanaman. Sedangkan menurut Tjahjadi (1991) akar
tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah, berfungsi sebagai penegak
pohon yang memiliki kedalaman = 200 cm serta berwarna coklat. Dari akar

tunggang tumbuh akar-akar cabang, akar cabang tumbuh horisontal didalam tanah,
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dari akar cabang tumbuh akar serabut yang berbentuk kecil- kecil dan membentuk
masa yang rapat.
2.1.1 Akar

Cabai adalah tanaman semusim yang berbentuk perdu dengan perakaran
akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjang
berkisar 25-35 cm. akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat
makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman.
Akar tanaman cabai tumbuh lurus ke dalam tanah berfungsi sebagai penegak
pohon yang memiliki kedalaman = 200 cm serta berwarna coklat. Dari akar
tumbuh akar-akar cabang, akar cabang tumbuh horizontal di dalam tanah,
dari akar cabang tumbuh akar serabut yang berbentuk kecil-kecil dan
membentuk masa yang rapat.
2.1.2 Batang

Tanaman cabai dapat tumbuh setinggi 5 - 10 cm. Batang utama cabai tegak
dan pangkalnya berkayu dengan panjang 20 - 28 cm dengan diameter 1,5 - 2,5 cm.
Batang bercabang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 - 7 cm, diameter
batang percabangan mencapai 0,5 - 1 cm. Percabangan bersifat dikotomi atau
menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan secara berkesinambungan. Batang
cabang memiliki batang berkayu, berbuku-buku, percabangan lebar, penampang
bersegi, batang muda berambut halus berwarna hijau (Tim Bina Karya Tani.
2011).
2.1.3 Daun

Panjang daun berkisar 9 - 15 cm dengan lebar 3,4 - 5 cm. selain itu daun cabai

merupakan daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5 - 2,5 cm), letak tersebar.
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Bagian permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian
permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang.
2.1.4 Bunga

Bunga tanaman cabai berbentuk bintang kecil, umumnya bunga cabai
berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai berbunga
sempurna dengan benang sari yang lepas tidak berlekatan. Disebut berbunga
sempurna karena terdiri atas tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga,
mahkota bunga, alat kelamin jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai
disebut juga berkelamin dua atau hemaprodit karena alat kelamin jantan dan
betina dalam satu bunga. Warna mahkota putih, memiliki kuping sebanyak 5 -
6 helai, panjang 1 - 1,5 cm, lebar 0,5 cm, warna kepala putik kuning (Yenni
Kusandriani dan Agus, 2005).
2.1.5 Buah Dan Biji

Buah cabai warnanya bervariasi. Buah yang telah tua warnanya berubah
menjadi merah, merah tua, hijau kemerah-merahan, bahkan merah gelap mendekati
ungu. Biji buah cabai dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu buah berbiji
banyak, berbiji sedikit, dan tidak berbiji. Biji cabai berbentuk pipih dengan warna
putih kekuningan. Diameter biji antara 1 — 3 mm dengan ketebalan 0,2 - 1 mm.
bentuk biji tidak beraturan, agak menyerupai bentuk oktagon.
2.2 Kebutuhan Unsur Hara

Optimasi dosis pemupukan dapat dilakukan untuk memberikan gambaran

secara kasar dan cepat rekomendasi pemupukan. Penelitian tentang rekomendasi
pemupukan pada tanaman cabai di lahan terbuka telah banyak dilakukan oleh Balai

Penelitian Sayuran (Balitsa). Rekomendasi pemupukan tanaman cabai yang
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dikeluarkan oleh Balitsa di lahan kering sebesar 151 kg N/ha, 69 kg P205/ha, 120
kg K20O/ha (Nurtika dan Suwandi, 1992; Nurtika dan Hilman, 1995), sedangkan
pemupukan tanaman cabai pada musim hujan sebesar 60.3 kg N/ha, 69 kg P205/ha,
100 kg K20O/ha (Kusandriani, 1996).

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Merah Besar (Capsium annuum L.)

Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang cukup luas. Tanaman ini
dapat diusahakan di dataran rendah maupun dataran tinggi sampai ketinggian 1400
m di atas permukaan laut, tetapi pertumbuhannya di dataran tinggi lebih lambat.
Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai merah adalah 25 -27 °C
pada siang hari dan 18 - 20 °C pada malam hari. Suhu malam di bawah 16°C dan
suhu siang hari di atas 32 °C dapat menggagalkan pembuahan (Nani Sumarni,
2005).

Cahaya matahari sangat diperlukan sejak pertumbuhan bibit hingga tanaman
berproduksi. Pada intensitas cahaya yang tinggi dalam waktu yang cukup lama,
masa pembungaan cabai merah terjadi lebih cepat dan proses pematangan buah juga
berlangsung lebih singkat. Tanah yang ideal untuk penanaman cabai merah adalah
tanah yang gembur, remah, mengandung cukup bahan organic (sekurangkurangnya
1,5%), unsur hara dan air, serta bebas dari gulma. Tingkat keasaman (pH) tanah
yang sesuai adalah 6 - 7. Kelembaban tanah dalam keadaan kapasitas lapang
(lembab tetapi tidak becek) dan temperatur tanah antara 24-30°C sangat mendukung
pertumbuhan tanaman cabai merah. Temperatur tanah yang rendah akan

menghambat pengambilan unsur hara oleh akar (Agus Andoko, 2013).
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2.4 Pengendalian Hama dan Penyakit

Menurut (Harpenas 2010), salah satu faktor penghambat peningkatan
produksi cabai adalah adanya serangan hama dan penyakit yang fatal. Kehilangan
hasil produksi cabai karena serangan penyakit busuk buah (Colletotrichum spp),
bercak daun (Cerospora sp) dan cendawan tepung (Oidium sp) berkisar 5-30%.
Strategi pengendalian hama dan penyakit pada tanaman cabai dianjurkan penerapan
pengendalian secara terpadu. Beberapa hama yang paling sering menyerang dan
mengakibatkan kerugian yang besar pada produksi cabai sebagai berikut, Hama ulat
grayak merusak pada musim kemarau dengan cara memakan daun mulai dari
bagian tepi hingga bagian atas maupun bagian bawah daun cabai. Serangan ini
menyebabkan daun-daun berlubang secara tidak beraturan sehingga proses
fotosintesis terhambat. Ulat grayak terkadang memakan daun cabai hingga

menyisakan tulang daunnya saja. Otomatis produksi buah cabai menurun.

Menurut (Hewindati, 2006) selain hama, musuh tanaman cabai adalah
penyakit yang umumnya disebabkan oleh jamur /cendawan ataupun bakteri.
Setidaknya ada enam penyakit yang kerap menyerang tanaman cabai yaitu: Bercak
Daun (Cercospora capsici heald et walf) cendawan ini merusak daun dan
menyebabkan timbul bercak bulat kecil kebasahan. Dikendalikan dengan
pembersihan daun yang terkena, disemprot fungisida tembaga misal vitagram blue
5 10 gram/liter.Busuk Phytoptora (Phytoptora capsici Leonian) cendawan ini hidup
di batang tanaman, menyebabkan busuk batang dengan warna cokelat hitam.
Dikendalikan dengan manual atau fungisida sanitasi lingkungan. Antraknosa/Patek
cendawan ini hidup didalam biji cabai. Menyebabkan bercak hitam yang meluas

dan menyebabkan kebusukan. Dikendalikan dengan menanam benih bebas
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patogen, cabai yang terkena dibuang atau dimushahkan, pemberian fungisida
Derasol 60 WP dicampur dengan Dithane M-45 dengan komposisi 1:5 dan dosis
2,5 g/l. Layu Bakteri (Pseudomonas solanacearum (E.F) Sm). Bakteri ini hidup
didalam jaringan batang, menyebabkan pemucatan tulang daun sebelah atas,
tangkai menunduk. Dikendalikan dengan mengkondisikan bedengan selalu kering
atau pencelupan bibit kelarutan bakterisida misal Agrymicin 1,2 g/I. Layu fusarium
(Fusarium oxysporium f. sp. Capsici schlecht) cendawan ini hidup di tanah masam,
menyebabkan pemucatan atau layu tulang daun sebelah atas, tangkai menunduk.
Dikendalikan dengan pengupasan, pencelupan biji pada fungisida dan pergiliran
tanaman. Tanaman cabai seperti halnya tanaman budidaya lainnya juga tidak
terlepas dari serangan penyakit. Setiap penyakit, intensitas serta dampak serangan
berbeda-beda, namun pada intinya tetap menurunkan atau gagal produksi (Warisno

dan Dahana, 2010).

Tanaman dikatakan sakit jika ada perubahan seluruh atau sebagian
organorgan yang menyebabkan terganggunya kegiatan fisiologis sehari-hari.
Tanaman sakit disebabkan beberapa faktor biotik seperti jamur, bakteri, dan virus
serta faktor abiotik seperti kekurangan air, kelebihan atau kekurangan unsur hara

(Pracaya, 2010).

Penyakit tanaman dapat dibedakan menjadi dua tipe, pertama sebagai
penyakit lokal dimana penyakit ini hanya terdapat di suatu tempat atau bagian
tanaman tertentu, misalnya pada buah, bunga, daun atau cabang. Kedua sebagai
penyakit sistemik, penyakit ini menyebar ke seluruh bagian tanaman sehingga
tanaman akan menjadi sakit. Berikut beberapa penyakit yang disebabkan oleh jamur

dan bakteri seperti Alternariasolani penyebab penyakit bercak kering pada cabai,
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Phytophthora capsici penyebab penyakit busuk buah pada cabai, Pseudomonas

solanacearum penyebab penyakit layu bakteri pada cabai (Pracaya, 2010).

Beberapa jenis virus yang menyerang tanaman cabai seperti Pepper Yellow
Leaf Curl Virus (PYLCV) penyebab penyakit kuning pada cabai, Cucumber Mosaic
Virus (CMV) dan Tobacco Mosaic Virus (TMV) penyebab penyakit mosaic pada
cabai, Pepper Mild Mottle Tobamovirus (PpMdMtV) dan Pepper Mottle Potyvirus
(PpMtV) penyebab penyakit bercak klorotik dan nekrotik pada cabai (Habazar dan
Hidrayani, 2005). Sejak tahun 2004 dilaporkan tingkat penurunan hasil produksi
cabai akibat serangan virus kuning di Sumatera Barat mencapai 100%. Penyakit ini
juga menyerang daerah-daerah sentra produksi cabai di Indonesia seperti Daerah

Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah dan Lampung. (Habazar dkk, 2005).

Pada umumnya penyakit yang sering menyerang tanaman cabai merah
disebabkan oleh cendawan, terutama disebabkan oleh lahan yang selalu lembab
sehingga memungkinkan cendawan berkembang dengan baik. Beberapa jenis
penyakit penting yang menyerang tanaman cabai merah, antar yaitu Layu Fusarium

(Fusarium oxysporum f.sp)

2.5 Pupuk Organik

Kebijaksanaan pembangunan pertanian sekarang ini diarahkan kepada
agribisnis yang ramah lingkungan dan pemanfaatan bahan organik, yaitu tidak
merusak lingkungan dan mengurangi penggunaan bahan anorganik (kimia) dengan
menggunakan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik diharapkan produksi
dapat dipertahankan jika dibandingkan dengan menggunakan pupuk buatan. Usaha

tani yang tidak menggunakan sarana produksi berupa pupuk buatan secara
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berlebihan dapat mempertahankan kondisi fisik dan kesuburan tanah serta produksi
tanaman.

Gaya hidup sehat dengan slogan IBack to nature” telah menjadi hidup baru
masyarakat dunia. Masyarakat banyak yang menyadari tentang efek negatif dari
penggunaan bahan — bahan kimia, seperti pupuk dan pestisida kimia sintetis serta
hormon tumbuh dalam produksi pertanian terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan. Sebagai negara yang dianugerahi oleh keanekaragaman hayati yang
banyak, kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang
menghormati alam, maka Indonesia mempunyai modal dasar yang sangat besar
untuk mengembangkan pertanian organik, karena tidak berlebihan jika nilai jual
yang akan dicapai dalam pengembangan pertanian organik lebih tinggi
dibandingkan dengan pertanian anorganik. Jika dikaitkan dengan tugas untuk
menyediakan makanan yang cukup, kualitas, dan berkelanjutan bagi masyarakat
maka pengembangan pertanian organik adalah salah satu pilihan yang tepat
dalam menunjang ketahanan pangan lokal (local food security). (Ida Syamsu
Roidah, 2013).

Keberadaan pupuk kimia sering mengalami kelangkaan sehingga
mengakibatkan harga yang melonjak tinggi. Dilihat dari kondisi tanah,
penggunaan pupuk kimia berdampak pada pencemaran tanah, menurunkan pH
tanah, cepat terserapnya zat hara dan dapat membuat tanah miskin akan unsur
hara khususnya unsur hara mikro yang penting untuk meningkatkan hasil dan
daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit.

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang

diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada
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tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari
bahan organik ataupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan
kebutuhan tumbuhan, agar tumbuhan tidak mendapat terlalu banyak zat
makanan atau terlalu sedikit karena dapat membahayakan tumbuhan. Pupuk
dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Sejak zaman purba
sampai saat ini pupuk organik diketahui banyak dimanfaatkan sebagai pupuk
dalam sistem usaha tani.

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan
atau manusia, seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos, baik yang
berbentuk cair, maupun padat. Pupuk organik penting dalam suatu budidaya
tanaman karena dapat mengembalikan produktivitas lahan dan mengurangi
penggunaan pupuk sintetis (Bagus Nur Rochman, 2015).

Manfaat utama pupuk organik adalah untuk memperbaiki kesuburan kimia,
fisik, dan biologi tanah, selain sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Pupuk
organik atau bahan organik merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, dan di
dalam tanah pupuk organik akan dirombak oleh mikroorganisme menjadi humus,
atau bahan organik tanah (Mul Mulyani Sutedjo, 2010).

2.5 Pupuk Organik Cair Urin Kelinci

Pupuk kandang seperti kotoran dan urin kelinci adalah pupuk yang memiliki
kandungan unsur N=2,72%, P=1,1%, K=0,5% yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kotoran ternak lain seperti kuda, kerbau, sapi, domba, babi dan ayam
(Nurrohman dkk, 2014). Selanjutnya Rosdiana (2015) menambahkan bahwa urin
kelinci adalah salah satu pupuk organik cair yang memiliki kandungan Nitrogen

(N) =2,72%, yang penting bagi tanaman. Unsur N diperlukan oleh tanaman untuk
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pembentukan bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar serta
berperan vital pada saat tanaman melakukan fotosintesa, sebagai pembentuk
klorofil.

Menurut Mutryarny et al. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
respon pertumbuhan dan produksi yang baik pada pemberian POC urin kelinci
disebabkan oleh adanya nutrisi yang berupa hara yang terkandung didalam POC
urin kelinci. Pupuk organik cair urin kelinci yang mengandung unsur makro N, P,
K yang cukup tinggi dibandingkan POC urin ternak lainnya. Pupuk organik cair
urin kelinci dapat meningkatkan perkembangbiakan mikroorganisme dalam tanah
yang aktif merombak dan melepaskan unsur hara dalam proses pelapukan, sehingga
proses dekomposisi akan menggabungkan butir-butir tanah lepas yang
menyebabkan daya serap air menjadi lebih baik. Pemberian POC urin kelinci
mampu menyediakan hara untuk menunjang pertumbuhan vegetatif dan produksi
tanaman serta meningkatkan kandungan unsur hara dan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Manfaat fermentasi urin kelinci mengandung unsur-unsur mineral penting,
yaitu mempunyai jumlah kandungan 2,72% N, 1,10% P, 0,50% K, dan 92% air
lebih banyak jika dibandingkan dengan kotoran kelinci padat, mengandung zat
perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh, dan
mempunyai bau yang khas urin ternak yang dapat mencegah datangnya berbagai
hama tanaman (Phrimantoro, 2005).

Urin kelinci mempunyai kandungan unsur hara N dan bau gas amoniak (NH3)

yang bisa digunakan untuk pemupukan. Penelitian yang dilakukan oleh Abuyamin
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(2016) pemberian dosis urin kelinci 40 ml.L-1 mampu menghasilkan tinggi
tanaman terbaik pada tanaman caisim.
Selain dapat memperbaiki struktur tanah, pupuk organik cair urin kelinci
bermanfaat juga untuk pertumbuhan tanaman, herbisida pra-tumbuh dan dapat
mengendalikan hama penyakit, mengusir hama tikus, walang sangit dan serangga
kecil pengganggu lainnya (Saefudin, 2009). Ada beberapa keuntungan penggunaan
POC urin kelinci yaitu murah, dapat memperbaiki struktur kandungan organik
tanah dan selain itu juga menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan,
sehingga pupuk organik ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah lingkungan.
Hasil penelitian Nugraheni dan Paiman (2010), menunjukan bahwa konsentrasi
urin kelinci sebesar 3000 ppm memberikan pengaruh nyata berat segar tanaman,
berat kering tanaman, berat kering daun, berat kering batang, dan berat kering akar.
Frekuensi pemberian urin kelinci 9 kali berpengaruh pada berat kering tanaman,
berat kering daun, berat kering batang dan berat kering akar jagung manis.
Berdasarkan hasil penelitian Simamora (2014) dan Djafar et al. (2015), bahwa
urin kelinci juga mampu mendukung pertumbuhan vegetatif yaitu tinggi tanaman.
Berdasarkan hasil analisis urin kelinci yang digunakan diketahui nilai K20 yang
terdapat dalam urin tersebut sangatlah tinggi yaitu 2,70 %. Kalium berperan dalam
melindungi tanaman agar tidak mudah rebah. Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa
kenaikan tinggi tanaman wortel tersebut salah satunya dipengaruhi oleh urin kelinci
tersebut.
Beberapa penelitian atau percobaan yang telah dilakukan dalam memanfaatkan
POC urin kelinci yang dapat memberikan respon yang berbeda — beda diantaranya

pemberian campuran AB mix Joro+Paitan+kotoran kelinci cair menghasilkan bobot
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segar terbaik pada tanaman sawi (Nurrohman 2014), konsentrasi POC kelinci 80
ml.L-1 memberikan pengaruh pada berat konsumsi tangkai daun dan berat
konsumsi daun horenso (Simanjuntak & Heddy 2014), dosis 20 ml.L-1 berpengaruh
terhadap karakter vegetatif dan generatif tanaman wortel (Gustia 2016), pada dosis
212-250 ml per polybag memberikan hasil berbeda-beda pada tanaman seledri
(Segari et al. 2017).
2.6 Mulsa Jerami Padi

Mulsa adalah bahan yang dipakai pada permukaan tanah dan berfungsi untuk
menjaga kehilangan air melalui penguapan dan menekan pertumbuhan gulma.
Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai mulsa adalah jerami (Mariano
2003). Fungsi mulsa jerami adalah untuk menekan pertumbuhan gulma,
mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, memperkecil erosi
permukaan tanah, mencegah penguapan air, dan melindungi tanah dari terpaan sinar
matahari. Juga dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah terutama struktur
tanah sehingga memperbaiki stabilitas agregat tanah (Thomas et al., 1993).

Semakin tebal mulsa jerami yang diaplikasikan, maka semakin tinggi pula
kandungan air yang terdapat dalam tanah. Mayun (2007) menjelaskan bahwa mulsa
merupakan bahan yang dipakai pada permukaan tanah dan berfungsi untuk
menghindari kehilangan air melalui penguapan. Mulsa yang dapat digunakan
adalah mulsa plastik dan mulsa organik diantaranya, mulsa plastik hitam perak,
mulsa plastik perak, mulsa jerami dan mulsa paitan (Lamount, 1993).

Semakin tebal mulsa, maka energi matahari semakin terhalangi masuk kedalam
tanah yang mengakibatkan energi yang diperlakukan untuk proses evaporasi tidak

tercukupi sehingga air mampu tertahan dalam tanah. Mahrer (1979) menjelaskan
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bahwa pemberian mulsa organik seperti jerami akan mencegah penyinaran
langsung sinar matahari yang berlebihan terhadap tanah, serta kelembaban tanah
dapat terjaga sehingga tanaman dapat menyerap air dan unsur hara dengan baik.

Marliah et al., (2011) berpendapat penggunaan mulsa organik seperti jerami
akan memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang baik bagi tanaman karena
dapat mengurangi evaporasi, mencegah penyinaran langsung sinar matahari yang
berlebihan terhadap tanah serta kelembaban tanah dapat terjaga, sehingga tanaman
dapat menyerap unsur hara dan air dengan baik. Pada siang hari, mulsa
mempertahankan kelembaban tanah sehingga suhu maksimum lebih rendah.
Kekurangan air dalam tanah menyebabkan terganggunya laju fotosintesis sehingga
berdampak pada rendahnya asimilat yang dihasilkan oleh tanaman. Asimilat
merupakan suatu energi untuk pertumbuhan.

Hasil penelitian Materechera (2009) menunjukkan bahwa produksi polong
kacang tanah meningkat oleh perbaikan struktur tanah, penurunan nilai bobot isi,
dan ketahanan penetrasi tanah akibat pemberian mulsa dipermukaan tanah.
Berbagai hasil penelitian penggunaan mulsa dalam peningkatan produksi tanaman
telah dilakukan oleh Gtab dan Kulig (2008) dan Singha et al. (2011) dalam produksi
gandum; Ghosh et al. (2006), Ramakrishna et al. (2006), dan Materechera (2009)
dalam produksi kacang tanah; Tolk et al. (1999) dalam produksi jagung; Bunnaa et
al. (2011) dalam produksi kacang hijau serta Hamdani (2009) dalam produksi
kentang.

Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2003), pemberian mulsa jerami padi
sebanyak 15 T/ Ha dapat meningkatkan hasil biji kering oven kacang tanah sebesar

3,09 T / Ha dibandingkan tanpa diberi mulsa yaitu sebesar 2,12 T Ha-1 atau
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meningkat sebesar 45,75 %. Sedangkan, Soares (2002) menyatakan bahwa
pemberian mulsa jerami dapat meningkatkan berat segar umbi bawang putih

sebesar 4,41 T Ha-1 dibandingkan tanpa mulsa yaitu sebesar 3,64 T Ha-1.
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I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2023 sampai dengan April
tahun 2024. Tempat penelitian di Desa Simpang Tiga, Kecamatan Kualuh Leidong,
Kabupaten Labuhan Batu Utara, Sumatera Utara.
3.2 Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari urin kelinci,
jerami padi, benih cabai varietas Baja F1, insektisida Decis 25 EC, fungisida
Antracol 70 WP dan Amistartop 325 Sc.

Alat yang digunakan adalah cangkul, terpal, parang, gembor, tali plastik,
meteran, babat, buku, pulpen, penggaris, polibag, bambu tiang, Tray semai (alat
semai cabai), timbangan serta alat tulis yang dibutuhkan.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial
yangterdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah pemberian Mulsa Jerami Padi, faktor 2
adalah pemberian Urin Kelinci.

1.Mulsa Jerami yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
JO=Kontrol (tanpa menggunakan mulsa jerami padi)
J1=Mulsa jerami padi 10 ton/ha (2,24 kg/plot)
J2= Mulsa jerami padi 20 ton/ha (4,50 kg/plot)
J3= Mulsa jerami padi 30 ton/ha (6,75 kg/plot)
2.Konsentrasi urin Kelinci yang terdiri dari 4 taraf yaitu:
A0 = Tanpa urin kelinci

Al =200 ml/L Air
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A2 =300 ml/ L Air

A3 =400 ml/ L Air

Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 4 = 16

kombinasi, yaitu :
JOAO
JOA1

JOA2

JOA3

J1A0

J1A1

J1A2

JIA3

J2A0

J2A1

J2A2

J2A2

J3A0

J3A1

J3A2

J3A3

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang di dapat yaitu 16 kombinasi perlakuan,

maka ulangan yang digunakan dalam percobaan ini menurut perhitungan ulangan

minimum pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial sebagai berikut:

(t-n((r-1) > 15
(16 -1) (r—1)>15
15(r—1) > 15
15r-15 > 15
15r >15+15
15r > 30
r> 30/15 =2
r =2 Ulangan
Keterangan:
Jumlah ulangan
Jumlah plot percobaan

Ukuran plot

Jarak antar plot
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Jarak antar ulangan 100 cm

Jarak tanam :50 x50 cm
Jumlah tanaman per plot : 9 Tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 Tanaman
Jumlah tanaman keseluruhan : 288 Tanaman

Jumlah tanaman sampel keseluruhan : 128 Tanaman
Jumlah tanaman per lubang : 1 Tanaman
Tinggi plot :30cm

Rancangan di pakai adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
adalah sebagai berikut:

Yijk =l + aj + B+ (ap)ik +Xiik

dimana:
Yijk = Hasil pengamatan dari setiap plot percobaan yang mendapatkan

perlakuan faktor 1 tahap ke j dan faktor dua taraf ditempatkan di ulangan

kelompok
U = Nilai rata-rata umum
0 = Pengaruh pemberian urin kelinci pada taraf ke-
Bk = Pengaruh pemberian mulsa jerami padi pada taraf ke-k

(of)jk = Pengaruh kombinasi perlakuan antara urin kelinci taraf ke-j dan faktor
mulsa jerami Padi taraf ke-k.

Yijk = Pengaruh galat dari perlakuan urin kelinci pada taraf ke-j dan perlakuan

mulsa jerami padi pada taraf ke- k serta ulangan taraf ke-i Untuk mengetahui

pengaruh perlakuan di susun daftar sidik ragam, dan untuk perlakuan yang
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berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan dengan jarak
duncan’s (Montgomery, 2009)
3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan dalam penelitian dibersihkan dari gulma dan sisa-
sisa tanaman. Kemudian setelah lahan bersih dilakukan pengolahan/pembalikan
tanah dengan kedalaman + 30 cm. Tanah dibiarkan satu minggu setelah pembalikan
tanah hal ini bertujuan agar tanah yang berada pada lapisan dalam dapat terangkat
ke permukaan tanah, sehingga lahan bebas dari patogen yang telah ada di dalam
tanah sebelumnya. Kemudian dibuat plot dengan ukuran panjang 150 cm dan lebar
150 cm dan tinggi bedengan 30 cm. Di sekitar bedengan dibuat parit drainase dan
sisa tanah pembuatan parit dinaikkan ke bedengan.
3.4.2 Pemasangan Mulsa Dan Pembuatan Lubang Tanam

Pemasangan mulsa jerami padi dilakukan setelah plot terbentuk dan dipasang
yaitu pada tiap-tiap plot. Sebelum plot ditutup dengan mulsa jerami padi maka plot
harus disiram terlebih dahulu sampai keadaan. Sebelum pemasangan mulsa jerami
padi dilakukan mulsa jerami harus dipotong potong menjadi kecil supaya mudah
terurai menjadi kompos serta menjaga tanaman dari serangan jamur patogen
pembawa penyakit pada tanaman cabai merah. Pemasangan mulsa jerami padi
dilakukan dengan cara meletakkan mulsa jerami padi secara merata di permukaan
bedengan.

Kemudian dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 50 cm x 50
cm. Pembuatan lubang tanam ini dilakukan dengan cara membuka tumpukan jerami

padi yang telah diletakkan di atas permukaan tanah. Kemudian beri ruang untuk
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dapat mengukur diameter batang tanaman ketika tanaman sudah tumbuh dan
memasuki waktu pengamatan.
3.4.3 Persiapan dan Penyemaian Benih Cabai

Seleksi benih dilakukan dengan cara memasukkan benih cabai ke dalam
baskom berisi air dan kemudian di aduk-aduk dan diamkan, benih yang terapung
disingkirkan dan benih yang tenggelam yang akan dijadikan benih. Proses
perendaman benih yang dilakukan untuk penyemaian selama kurun waktu 15-30
menit.

Cara menyemai benih cabai merah menggunakan tray (alat semai), media
yang sudah dicampur kompos kemudian media dimasukan kedalam tray (alat
semai) setelah itu masukan benih cabai media semai yang sudah diratakan
sebelumnya. Dan tunggu benih cabai sampai berumur 21 hari sampai benih cabai
memiliki 4-5 helai daun baru dipindahkan kelahan.

3.4.4 Penanaman Bibit

Bibit cabai yang sudah berumur 21 hari setelah tanam dipindahkan ke
lahan. Penanaman bibit cabai dilakukan dengan cara masukan bibit cabai bersama
dengan media tanamnya kelubang tanam yang sudah ditentukan, penanaman
dilakukan pada sore hari pada pukul 16.00 Wib supaya terhindar dari stress
tanaman.

3.4.5 Aplikasi Urin Kelinci

Pemberian Perlakuan pupuk organik urin kelinci diberikan dengan dosis yang
ditentukan dimulai setelah bibit berumur 2 minggu setelah tanam. Pemberian urin
kelinci dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai tanaman berumur 3 bulan atau 6

kali pemberian.
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3.5 Pemeliharaan Tanaman Cabai Merah Besar
3.5.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara rutin, sekali dalam sehari. Waktu
penyiraman dilakukan pagi hari pada pukul 07.00-10.00 Wib atau sore
pada pukul 16.00-18.00 Wib. Jika terjadi hujan dengan intensitas yang cukup
tinggi maka tidak perlu dilakukan penyiraman, hal ini untuk menghindari
kelembaban pada tanah sehingga akar dapat membusuk.
3.5.2 Penyiangan Gulma

Gulma yang tumbuh disekitar tanaman merupakan pesaing dalam pemenuhan
kebutuhan unsur hara dan air. Penyiangan dilakukan dengan sistem manual yaitu
dengan mencabut semua gulma yang ada pada setiap lubang tanam. Waktu
penyiangan dilakukan 2 minggu sekali atau pertumbuhan gulma sudah menggangu
pertumbuhan tanaman cabai merah.
3.5.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati, rusak,
atau yang pertumbuhannya tidak normal. Penyulaman juga harus memperhatikan
umur tanaman cabai supaya saling berimbang misalkan tanaman yang akan disulam
berumur 2 minggu maka penyulaman harus mengambil tanaman pengganti yang
berumur 2 minggu.
3.5.4. Pemangkasan

Meskipun pemangkasan pucuk tanaman biasa dilakukan petani, tetapi pada

penelitian ini tidak dilakukan pemangkasan pucuk untuk menghindari infeksi jamur
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3.5.5 Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama pada tanaman cabai merah dikendalikan hama belalang
dengan insektisida Decis 25EC dengan konsentrasi 25 g/ liter dan pengendalian
penyakit pada tanaman cabai merah menggunakan fungisida Antracol 70WP
Konsentrasi 2 sampai 4 gram/ liter. Penyakit layu fusarium pada tanaman cabai
merah menggunakan Amistartop 325Sc pada tanaman dengan konsentrasi 0,5-1
mg/liter.
3.5.5 Panen

Panen merupakan kegiatan akhir dari proses produksi dilapangan, di dataran
rendah, tanaman cabai dapat dipanen pada umur 70-75 hari setelah tanam. Untuk
kriteria cabai yang dipanen yaitu buah berwarna merah , hijau kemerahan atau
hitam kemerahan. Pemanenan dilakukan pagi hari cara pemanenan buah cabai
dilakukan dengan mengikutsertakan tangkai buahnya dan dijaga agar tidak merusak
ranting dan percabangan tanaman cabai.
3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Analisis Tanah, Jerami Padi dan POC Urin Kelinci

Analasis tanah dilakukan dengan mengambil sampel tanah secara komposit
pada lahan percobaan. Pada jerami padi dan POC urin kelinci dengan pengambilan
sampel masing masing sebanyak 1kg dan 1lliter yang kemudian dianalisi di

laboratorium Riset Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara

3.6.2 Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur mulai dari leher akar sampai titik tumbuh tanaman.
Pengukuran tinggi tanaman diukur mulai 2 minggu setelah tanam dengan

menggunakan meteran dan terlebih dahulu membuat patok sebagai tanda
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pengukuran diatas permukaan tanah. Pengukuran tinggi tanaman mulai dilakukan
pada saat tanaman berumur 2 MST ( Minggu setelah tanam ) dengan jarak
pengamatan 1 mingu sekali.

3.6.3 Diameter batang (mm)

Diameter batang diukur pada batang bagian bawah 15 cm di atas leher akar
dengan menggunakan jangka sorong, pengamatan diamter batang diukur mulai 2
minggu setelah tanam dengan jarak pengamatan 1 minggu sekali.

3.6.4 Jumlah Daun per tanaman sampel (Helai)

Jumlah daun dihitung dengan menghitung setiap tanaman sampel, mulai dari
tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dengan jarak pengamatan 1 minggu
sekali.

3.6.5 Jumlah Buah Per Tanaman Sampel (Buah)

Pengamatan jumlah buah per sampel tanaman dilakukan dengan cara
menghitung buah cabai per sampel.
3.6.6 Jumlah Buah Per Plot (Buah)

Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan cara menghitung buah
cabai per plot.

3.6.7 Berat Buah per tanaman sampel (g)

Berat buah per tanaman sampel dihitung dengan menimbang buah cabai per
tanaman sampel, dengan menimbang berat basah buah cabai awal panen sampai

tiga kali panen menggunakan timbangan analitik.
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3.6.8 Berat Buah Per Plot (Q)
Berat buah per plot dihitung dengan menimbang buah cabai per plot, dengan
menimbang berat basah buah cabai awal panen sampai tiga kali panen

menggunakan timbangan analitik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian mulsa jerami padi menunjukkan respon yang tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar.

2. Perlakuan pemberian Pupuk Organik Cair (POC) urin kelinci menunjukkan
respon yang tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
merah besar.

3. Perlakuan kombinasi pemasangan mulsa jerami padi dengan Pupuk Organik
Cair (POC) urin kelinci menunjukkan respon yang tidak nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar.

5.2 Saran

Dari penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan, dengan
dosis jerami yang lebih banyak dan konsentrasi POC urin kelinci yang lebih tinggi.
Hal ini dikarenakan pada pemberian jerami padi dengan dosis J1, J2, J3 dan
pemberian Pupuk Organik Cair (POC) urin kelinci A1, A2, A3 menunjukkan hasil

yang tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah besar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Cabai

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR
TANGGAL

: 69/Kpts/SR.120/2/2007
: 7 Februari 2007

DESKRIPSI CABAI BESAR VARIETAS BAJAF1

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Tinggi tanaman
Bentuk kanopi

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Ujung daun
Permukaan daun
Warna tangkai bunga
Warna kelopak bunga

Warna mahkota bunga

: PT Seminis Vegetable Seeds Korea
: 164-1-8 (F) x 85-7 (M)

: hibrida silang tunggal

: £ 45 hari setelah tanam

: + 110 hari setelah tanam
:+120cm

> bulat

: hijau

: menjorong

: panjang £ 9,0 cm, lebar + 3,5 cm
: hijau

: rata

: runcing

- halus

: hijau

> hijau

: putih

Jumlah helai mahkota bunga : 5-6 helai

Warna kotaksari
Jumlah kotaksari
Warna kepala putik
Bentuk buah
Ukuran buah
Warna buah muda
Warna buah tua
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:ungu

: 5—6 buah
- putih

> silindris

: panjang £ 15,0 cm, diameter £ 1,7 cm
> hijau

> merah
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Permukaan kulit buah - halus

Tebal kulit buah $x2,2mm

Berat per buah :+18¢

Berat buah per tanaman 1+ 1,7kg

Berat 1.000 biji 'x79

Rasa buah : kurang pedas

Hasil buah : £ 30 ton/ha

Keterangan : beradaptasi baik di dataran medium sampai tinggi
Pengusul : UD. Tani Murni

Peneliti : Cha Jaehol (PT Seminis Vegetable Seeds Korea),

Supranto (UD. Tani Murni
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Lampiran 2. Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

No

Kegiatan

2023

2024

Oktober

November

Desember

Januari

Pembuatan POC
urin Kelinci

Persemaian

Persiapan Lahan

112]3

4

1/2(3|4

1

2

3

4

2(3|4

BTN -

Pembuatan
Bedengan

o1

Pemasangan
Mulsa Jerami Padi

Pemindahan
Semaian

Pemeliharahan

Pengamatan
Parameter

Ol 00 N o

Pengolahan Data

Penyusunan
Skripsi
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Lampiran 3. Denah Penelitian

Ulangan | Ulangan Il

JOAO JOA1 JOAO JOA2
JOA2 JOA3 JOAL JOA3
JIAO J1A1 J1IA0 J1A2
J1A2 J1A3 J1A1 J1A3
J2A0 J2A1 J2A0 J2A2
J2A2 J2A3 J2A1 J2A3
J3A0 J3A1 J3A0 J3A2
J3A2 J3A3 J3A1 J3A3

Keterangan

Plot Percobaan : 32 Plot

Jarak Antar Ulangan : 100 cm
Jarak Antar Plot 250 cm

Ukuran Plot : 150 x 150 cm
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Lampiran 4. Denah Plot

A

>

<€
‘90 @ |

® 0 0 |-

Keterangan :

A

: Lebar bedengan 150 cm

B : Panjang bebengan 150 cm

C : Jarak antar ulangan 100 cm

D : Jarak tanaman ke bedengan 25 cm

E : Jarak antar tanaman 50 cm
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Lampiran 5. Tabel Rata-Rata Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 2 MST

Perlakuan 1UIanqan 5 Total Rerata
JOAO 7,00 6,75 13,75 6,88
JOA1 6,50 6,25 12,75 6,38
JOA2 6,25 6,00 12,25 6,13
JOA3 6,50 6,00 12,50 6,25
J1A0 6,50 6,00 12,50 6,25
J1A1 6,75 6,50 13,25 6,63
J1A2 7,00 6,00 13,00 6,50
J1A3 6,25 6,25 12,50 6,25
J2A0 6,25 6,00 12,25 6,13
J2A1 6,25 6,00 12,25 6,13
J2A2 7,00 6,00 13,00 6,50
J2A3 6,75 5,75 12,50 6,25
J3A0 5,75 6,00 11,75 5,88
J3A1 6,25 7,00 13,25 6,63
J3A2 6,75 6,00 12,75 6,38
J3A3 5,75 5,75 11,50 5,75
Total 103,50 98,25 201,75 —

Rerata 6,47 6,14 — 6,30

Lampiran 6. Tabel Dwikasta Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 2 MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 13,75 12,50 12,25 11,75 50,25 12,56
Al 12,75 13,25 12,25 13,25 51,50 12,88
A2 12,25 13,00 13,00 12,75 51,00 12,75
A3 12,50 12,50 12,50 11,50 49,00 12,25

Total 51,25 51,25 50,00 49,25 201,75 —
Rerata 12,81 12,81 12,50 12,31 — 12,61

Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 2 MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 0,86 0,86 7,74% 4,54 8,68
J 3,00 0,37 0,12 1,09tn 3,29 5,42
A 3,00 0,44 0,15 1,33tn 3,29 5,42
JA 9,00 1,63 0,18 1,62tn 2,59 3,89
Galat 15,00 1,67 0,11
Total 31,00 4,97
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Lampiran 8. Tabel Rata-rata Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > Total  Rerata
JOAO 11,00 12,00 23,00 11,50
JOAL 11,00 12,00 23,00 11,50
JOA2 11,50 12,50 24,00 12,00
JOA3 12,75 10,75 23,50 11,75
J1A0 12,25 10,75 23,00 11,50
JIA1 12,50 11,75 24,25 12,13
J1A2 13,00 11,25 24,25 12,13
J1IA3 12,75 11,25 24,00 12,00
J2A0 11,50 11,00 22,50 11,25
J2A1 12,00 11,00 23,00 11,50
J2A2 12,00 10,75 22,75 11,38
J2A3 11,75 11,00 22,75 11,38
J3A0 11,00 10,75 21,75 10,88
J3A1 11,75 11,75 23,50 11,75
J3A2 12,00 11,00 23,00 11,50
J3A3 12,00 12,00 24,00 12,00
Total 190,75 18150 372,25 —

Rerata 11,92 11,34 — 11,63

Lampiran 9. Tabel Dwikasta Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 4 MST

Perlakuan Jo J1 J2 J3 Total Rerata
A0 23,00 23,00 22,50 21,75 90,25 22,56
Al 23,00 24,25 23,00 23,50 93,75 23,44
A2 24,00 24,25 22,75 23,00 94,00 23,50
A3 23,50 24,00 22,75 24,00 94,25 23,56

Total 93,50 9550 91,00 9225 372,25 —
Rerata 23,38 23,88 22,75 23,06 — 23,27

Lampiran 10. Tabel Sidik Ragam Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 4 MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 2,67 2,67 5,64* 4,54 8,68
J 3,00 1,38 0,46 0,97tn 3,29 5,42
A 3,00 1,33 0,44 0,94tn 3,29 5,42
JA 9,00 1,00 0,11 0,23tn 2,59 3,89
Galat 15,00 7,11 0,47
Total 3100 13,50
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Lampiran 11. Tabel Rata-rata Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > Total  Rerata
JOAO 18,25 18,00 36,25 18,13
JOAL 17,25 17,50 34,75 17,38
JOA2 17,50 17,75 35,25 17,63
JOA3 17,50 17,00 34,50 17,25
J1A0 17,50 17,00 34,50 17,25
JIA1 18,00 16,75 34,75 17,38
J1A2 17,25 17,75 35,00 17,50
J1IA3 17,25 17,75 35,00 17,50
J2A0 17,00 18,00 35,00 17,50
J2A1 17,25 16,25 33,50 16,75
J2A2 17,50 17,00 34,50 17,25
J2A3 17,75 16,50 34,25 17,13
J3A0 16,75 16,00 32,75 16,38
J3A1 17,50 16,50 34,00 17,00
J3A2 18,00 16,50 34,50 17,25
J3A3 17,25 17,25 34,50 17,25
Total 279,50 273,50 553,00 —
Rerata 17,47 17,09 — 17,28

Lampiran 12. Tabel Dwikasta Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 6 MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 36,25 34,50 35,00 32,75 138,50 34,63
Al 34,75 34,75 33,50 34,00 137,00 34,25
A2 35,25 35,00 34,50 34,50 139,25 34,81
A3 34,50 35,00 34,25 34,50 138,25 34,56

Total 140,75 139,25 137,25 135,75 553,00 —
Rerata 35,19 34,81 34,31 33,94 — 34,56

Lampiran 13. Tabel Sidik Ragam Tinggi (cm) Tanaman pada Umur 6 MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 1,13 1,13 4,15tn 4,54 8,68
A 3,00 1,81 0,60 2,23tn 3,29 5,42
D 3,00 0,33 0,11 0,40tn 3,29 5,42
AD 9,00 2,27 0,25 0,93tn 2,59 3,89
Galat 15,00 4,06 0,27
Total 31,00 9,59
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Lampiran 14. Tabel Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 2

MST
Ulangan

Perlakuan 1 > Total  Rerata
JOAO 1,50 1,50 3,00 1,50
JOA1 1,25 1,25 2,50 1,25
JOA2 1,50 1,25 2,75 1,38
JOA3 1,50 1,50 3,00 1,50
J1A0 1,50 1,25 2,75 1,38
J1A1 1,50 1,75 3,25 1,63
J1A2 1,25 1,50 2,75 1,38
J1A3 1,50 1,50 3,00 1,50
J2A0 1,50 1,50 3,00 1,50
J2A1 1,25 1,50 2,75 1,38
J2A2 1,25 1,50 2,75 1,38
J2A3 1,50 1,50 3,00 1,50
J3A0 1,50 1,50 3,00 1,50
J3A1 1,00 1,25 2,25 1,13
J3A2 1,25 1,50 2,75 1,38
J3A3 1,50 1,00 2,50 1,25
Total 22,25 22,75 45,00 —

Rerata 1,39 1,42 — 141

Lampiran 15. Tabel Dwikasta Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 2

MST
Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata

A0 3,00 2,75 3,00 3,00 11,75 2,94
Al 2,50 3,25 2,75 2,25 10,75 2,69
A2 2,75 2,75 2,75 2,75 11,00 2,75
A3 3,00 3,00 3,00 2,50 11,50 2,88

Total 11,25 11,75 11,50 10,50 45,00 —

Rerata 2,81 2,94 2,88 2,63 — 2,81

Lampiran 16. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 2

MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 0,01 001 032tn 454 8,68
J 3,00 0,11 004 1,49%n 3,29 5,42
A 3,00 0,08 003 1,06tn 3,29 5,42
JA 9,00 0,28 003 1,28tn 2,59 3,89

Galat 15,00 0,37 0,02

Total 31,00 0,84
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Lampiran 17. Tabel Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 4

MST
Ulangan

Perlakuan 2 5 Total  Rerata
JOAO 2,25 3,25 5,50 2,75
JOA1 2,50 3,25 5,75 2,88
JOA2 3,75 3,00 6,75 3,38
JOA3 4,00 2,75 6,75 3,38
J1A0 3,00 3,25 6,25 3,13
J1IAL 3,00 2,75 5,75 2,88
J1A2 3,25 2,75 6,00 3,00
J1A3 3,25 3,50 6,75 3,38
J2A0 2,75 3,50 6,25 3,13
J2A1 2,75 2,75 5,50 2,75
J2A2 3,00 2,50 5,50 2,75
J2A3 2,75 3,25 6,00 3,00
J3A0 3,00 2,50 5,50 2,75
J3A1 3,00 3,00 6,00 3,00
J3A2 2,75 2,50 5,25 2,63
J3A3 3,50 2,75 6,25 3,13
Total 48,50 47,25 95,75 —
Rerata 3,03 2,95 — 2,99

Lampiran 18. Tabel Dwikasta Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 4

MST
Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata

A0 5,50 6,25 6,25 5,50 23,50 5,88
Al 5,75 5,75 5,50 6,00 23,00 5,75
A2 6,75 6,00 5,50 5,25 23,50 5,88
A3 6,75 6,75 6,00 6,25 25,75 6,44

Total 24,75 24,75 23,25 23,00 95,75 —

Rerata 6,19 6,19 5,81 5,75 — 5,98

Lampiran 19. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 4

MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 0,05 005 0,25tn 454 8,68
J 300 0,33 0,11 056tn 329 542
A 300 057 019 095n 329 542
JA 9,00 0,88 0,0 049tn 259 3,89

Galat 15,00 2,98 0,20

Total 31,00 481
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Lampiran 20. Tabel Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 6
MST

Ulangan

1,00 2,00
JOAO 10,00 11,00 21,00 10,50
JOA1 10,00 10,50 20,50 10,25
JOA2 10,00 10,00 20,00 10,00
JOA3 10,00 11,25 21,25 10,63
J1A0 10,00 11,00 21,00 10,50
J1A1 10,00 11,00 21,00 10,50
J1A2 11,00 10,75 21,75 10,88
J1A3 11,00 11,00 22,00 11,00
J2A0 11,00 10,00 21,00 10,50
J2A1 10,00 11,25 21,25 10,63
J2A2 10,00 10,50 20,50 10,25
J2A3 11,25 10,75 22,00 11,00
J3A0 10,00 10,75 20,75 10,38
J3A1 10,00 11,00 21,00 10,50
J3A2 11,75 11,75 23,50 11,75
J3A3 10,50 11,00 21,50 10,75
Total 166,50 173,50 340,00 —

Rerata 10,41 10,84 — 10,63

Perlakuan Total Rerata

Lampiran 21. Tabel Dwikasta Diameter Batang (mm) Tanaman pada Umur 6
MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata

A0 21,00 21,00 21,00 20,75 83,75 20,94

Al 20,50 21,00 21,25 21,00 83,75 20,94

A2 20,00 21,75 20,50 23,50 85,75 21,44

A3 21,25 22,00 22,00 21,50 86,75 21,69
Total 82,75 85,75 84,75 86,75 340,00 —

Rerata 20,69 21,44 21,19 21,69 — 21,25

Lampiran 22. Tabel Sidik Ragam Diameter Batang (mm)Tanaman pada Umur 6

MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 1,53 1,53 6,87* 4,54 8,68
A 3,00 1,09 0,36 1,64tn 3,29 5,42
D 3,00 0,84 0,28 1,26tn 3,29 5,42
AD 9,00 2,94 0,33 1,46tn 2,59 3,89

Galat 15,00 3,34 0,22

Total 31,00 9,75
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Lampiran 23. Tabel Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 2 MST
Ulangan
Perlakuan 100 200 Total Rerata
JOAO 8,00 7,25 15,25 7,63
JOAL 8,75 7,25 16,00 8,00
JOA2 7,50 7,00 14,50 7,25
JOA3 7,50 7,75 15,25 7,63
J1IA0 7,25 8,00 15,25 7,63
JIAL 7,25 7,25 14,50 7,25
J1A2 7,75 8,25 16,00 8,00
J1A3 7,75 7,75 15,50 7,75
J2A0 9,00 8,50 17,50 8,75
J2A1 8,75 7,25 16,00 8,00
J2A2 9,25 7,50 16,75 8,38
J2A3 8,50 7,75 16,25 8,13
J3A0 8,25 7,75 16,00 8,00
J3Al 8,00 7,75 15,75 7,88
J3A2 8,50 7,75 16,25 8,13
J3A3 7,25 7,75 15,00 7,50
Total 129,25 122,50 251,75 —
Rerata 8,08 7,66 — 7,87

Lampiran 24. Tabel Dwikasta Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 2 MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 15,25 15,25 17,50 16,00 64,00 16,00
Al 16,00 14,50 16,00 15,75 62,25 15,56
A2 14,50 16,00 16,75 16,25 63,50 15,88

A3 15,25 15,50 16,25 15,00 62,00 15,50
Total 61,00 61,25 66,50 63,00 251,75 —
Rerata 15,25 15,31 16,63 15,75 — 15,73

Lampiran 25. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 2

MST
SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 1,42 142  512** 454 8,68
J 3,00 2,41 080 289tn 3,29 5,42
A 3,00 0,35 012 042tn 3,29 5,42
JA 9,00 1,89 021 076tn 2,59 3,89

Galat 15,00 417 0,28
Total 31,00 10,25
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Lampiran 26. Tabel Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan 1,00 200 Total Rerata
JOAO 11,75 15,75 27,50 13,75
JOA1 12,50 15,25 27,75 13,88
JOA2 12,00 16,00 28,00 14,00
JOA3 12,25 18,00 30,25 15,13
J1A0 11,75 19,50 31,25 15,63
J1A1 12,25 17,75 30,00 15,00
J1A2 12,25 19,00 31,25 15,63
J1A3 17,75 16,00 33,75 16,88
J2A0 17,00 17,25 34,25 17,13
J2A1 17,75 17,00 34,75 17,38
J2A2 17,00 17,25 34,25 17,13
J2A3 17,50 17,75 35,25 17,63
J3A0 15,00 16,00 31,00 15,50
J3A1 17,00 18,50 35,50 17,75
J3A2 18,00 17,50 35,50 17,75
J3A3 14,00 14,00 28,00 14,00

Total 235,75 27250 508,25 —

Rerata 14,73 17,03 — 15,88

Lampiran 27. Tabel Dwikasta Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 4 MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 27,50 31,25 34,25 31,00 124,00 31,00
Al 27,75 30,00 34,75 35,50 128,00 32,00
A2 28,00 31,25 34,25 35,50 129,00 32,25
A3 30,25 33,75 35,25 28,00 127,25 31,81

Total 113,50 126,25 138,50 130,00 508,25 —
Rerata 28,38 31,56 34,63 32,50 — 31,77

Lampiran 28. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 4

MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 42,21 42,21  9,64** 4,54 8,68
A 3,00 40,51 13,50  3,08tn 3,29 5,42
D 3,00 1,76 0,59 0,13tn 3,29 5,42
AD 9,00 24,96 2,77 0,63tn 2,59 3,89
Galat 15,00 65,70 4,38
Total 31,00 175,12
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Lampiran 29. Tabel Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan 1,00 200 Total Rerata
JOAO 31,50 29,50 61,00 30,50
JOA1 30,00 30,75 60,75 30,38
JOA2 29,50 30,25 59,75 29,88
JOA3 29,50 31,00 60,50 30,25
J1A0 29,75 31,00 60,75 30,38
J1A1 29,75 29,25 59,00 29,50
J1A2 31,25 33,25 64,50 32,25
J1A3 29,25 29,50 58,75 29,38
J2A0 30,25 29,25 59,50 29,75
J2A1 30,25 31,25 61,50 30,75
J2A2 30,75 27,75 58,50 29,25
J2A3 34,00 30,00 64,00 32,00
J3A0 30,25 29,75 60,00 30,00
J3A1 31,25 30,50 61,75 30,88
J3A2 30,25 30,50 60,75 30,38
J3A3 29,25 26,50 55,75 27,88
Total 486,75 480,00 966,75 —
Rerata 30,42 30,00 — 30,21

Lampiran 30. Tabel Dwikasta Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 6 MST

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 61,00 60,75 59,50 60,00 241,25 60,31
Al 60,75 59,00 61,50 61,75 243,00 60,75
A2 59,75 64,50 58,50 60,75 243,50 60,88
A3 60,50 58,75 64,00 55,75 239,00 59,75

Total 242,00 243,00 24350 238,25 966,75 —
Rerata 60,50 60,75 60,88 59,56 — 60,42

Lampiran 31. Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun (Helai) Tanaman pada Umur 6

MST

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.O01
Kelompok 1,00 1,42 142 093tn 454 8,68
J 3,00 2,12 0,71 046tn 329 542
A 3,00 1,55 052 034tn 329 542
JA 900 28,75 319 2,09tn 259 3,89

Galat 15,00 22,92 1,53

Total 31,00 56,76
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Lampiran 32. Tabel Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel Tanaman (Buah)

Ulangan

Perlakuan 100 200 Total Rerata
JOAOQ 15,25 15,00 30,25 15,13
JOAL 20,75 18,00 38,75 19,38
JOA2 15,25 15,75 31,00 15,50
JOA3 21,00 18,75 39,75 19,88
J1A0 15,50 16,25 31,75 15,88
J1A1 16,50 18,50 35,00 17,50
J1A2 23,00 16,75 39,75 19,88
J1A3 16,75 17,75 34,50 17,25
J2A0 14,75 13,00 27,75 13,88
J2A1 16,75 14,00 30,75 15,38
J2A2 15,00 14,00 29,00 14,50
J2A3 15,50 12,25 27,75 13,88
J3A0 14,25 18,50 32,75 16,38
J3Al 8,75 18,00 26,75 13,38
J3A2 16,00 16,00 32,00 16,00
J3A3 14,75 16,50 31,25 15,63
Total 259,75 259,00 518,75 —
Rerata 16,23 16,19 — 16,21

Lampiran 33. Tabel Dwikasta Jumlah Buah Per Sampel Tanaman (Buah)

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 30,25 31,75 27,75 32,75 122,50 30,63
Al 38,75 35,00 30,75 26,75 131,25 32,81
A2 31,00 39,75 29,00 32,00 131,75 32,94
A3 39,75 34,50 27,75 31,25 133,25 33,31

Total 139,75 141,00 115,25 122,75 518,75 —
Rerata 34,94 35,25 28,81 30,69 — 32,42

Lampiran 34. Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah Per Sampel Tanaman (Buah)

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 0,02 0,02 0,00tn 4,54 8,68
A 3,00 60,72 20,24 3,26tn 3,29 5,42
D 3,00 8,88 2,96 0,48tn 3,29 542
AD 9,00 59,19 6,58 1,06tn 2,59 3,89
Galat 15,00 93,20 6,21
Total 31,00 222,01
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Lampiran 35. Tabel Rata-rata Jumlah Buah Per Plot Tanaman (Buah)

Ulangan

Perlakuan 1 5 Total Rerata
JOAO 86,00 75,00 161,00 80,50
JOAL 80,00 80,00 160,00 80,00
JOA2 114,00 69,00 183,00 91,50
JOA3 75,00 74,00 149,00 74,50
J1A0 83,00 78,00 161,00 80,50
J1A1 67,00 81,00 148,00 74,00
J1A2 108,00 85,00 193,00 96,50
J1A3 81,00 75,00 156,00 78,00
J2A0 70,00 68,00 138,00 69,00
J2A1 78,00 67,00 145,00 72,50
J2A2 66,00 63,00 129,00 64,50
J2A3 71,00 60,00 131,00 65,50
J3A0 69,00 81,00 150,00 75,00
J3Al 38,00 75,00 113,00 56,50
J3A2 69,00 7400 143,00 71,50
J3A3 72,00 73,00 145,00 72,50
Total 1227,00 1178,00 2405,00 —
Rerata 76,69 73,63 — 75,16

Lampiran 36. Tabel Dwikasta Jumlah Buah Per Plot Tanaman (Buah)

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 161,00 161,00 138,00 150,00 610,00 152,50
Al 160,00 148,00 145,00 113,00 566,00 141,50
A2 183,00 193,00 129,00 143,00 648,00 162,00
A3 149,00 156,00 131,00 145,00 581,00 145,25

Total 653,00 658,00 543,00 551,00 2405,00 —
Rerata 163,25 164,50 135,75 137,75 — 150,31

Lampiran 37. Tabel Sidik Ragam Jumlah Buah Per Plot Tanaman (Buah)

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 75,03 75,03  0,49tn 4,54 8,68
A 3,00 1477,09 492,36  3,23tn 3,29 5,42
D 3,00 489,34 163,11 1,07tn 3,29 5,42
AD 9,00 900,28 100,08  0,66tn 2,59 3,89
Galat 15,00 2288,47 152,56
Total 31,00 5230,22
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Lampiran 38. Tabel Rata-rata Berat Buah Per Sampel Tanaman (gram)

Ulangan

Perlakuan 1 > Total Rerata
JOAO 520,00 400,00 920,00 460,00
JOAL 540,00 550,00 1090,00 545,00
JOA2 550,00 380,00 930,00 465,00
JOA3 300,00 440,00 740,00 370,00
J1A0 460,00 450,00 910,00 455,00
J1A1 280,00 550,00 830,00 415,00
J1A2 480,00 550,00 1030,00 515,00
J1A3 430,00 600,00 1030,00 515,00
J2A0 380,00 360,00 740,00 370,00
J2A1 500,00 390,00 890,00 445,00
J2A2 400,00 450,00 850,00 425,00
J2A3 420,00 420,00 840,00 420,00
J3A0 260,00 640,00 900,00 450,00
J3Al 140,00 630,00 770,00 385,00
J3A2 420,00 490,00 910,00 455,00
J3A3 350,00 580,00 930,00 465,00
Total 6430,00 7880,00 14310,00 —
Rerata 401,88 492,50 — 447,19

Lampiran 39. Tabel Dwikasta Berat Buah Per Sampel Tanaman (gram)

Perlakuan Jo J1 J2 J3 Total Rerata
A0 920,00 910,00 740,00 900,00 3470,00 867,50
Al 1090,00 830,00 890,00 770,00  3580,00 895,00
A2 930,00 1030,00 850,00 910,00 3720,00 930,00
A3 740,00 1030,00 840,00 930,00  3540,00 885,00

Total 3680,00 3800,00 3320,00 3510,00 14310,00 —
Rerata 920,00 950,00 830,00 877,50 — 894,38

Lampiran 40. Tabel Sidik Ragam Berat Buah Per Sampel Tanaman (gram)

DB JK KT F-Hit F.05 F.01
Kelompok 1,00 65703,13 65703,13  3,98tn 4,54 8,68
J 3,00 16359,38 5453,13 0,33tn 3,29 5,42
A 3,00 4159,38 1386,46 0,08tn 3,29 5,42
JA 9,00 54978,13 6108,68 0,37tn 2,59 3,89

Galat 15,00 247846,88 16523,13

Total 31,00 389046,88
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Lampiran 41. Tabel Rata-rata Berat Buah Per Plot Tanaman (gram)

Ulangan

Perlakuan 100 200 Total Rerata
JOAO 660,00 550,00 1210,00 605,00
JOA1 750,00 660,00 1410,00 705,00
JOA2 760,00 570,00 1330,00 665,00
JOA3 800,00 600,00 1400,00 700,00
J1A0 630,00 660,00 1290,00 645,00
J1A1 650,00 730,00 1380,00 690,00
J1A2 600,00 670,00 1270,00 635,00
J1A3 650,00 800,00 1450,00 725,00
J2A0 520,00 500,00 1020,00 510,00
J2A1 700,00 440,00 1140,00 570,00
J2A2 520,00 550,00 1070,00 535,00
J2A3 580,00 510,00 1090,00 545,00
J3A0 450,00 730,00 1180,00 590,00
J3A1 380,00 720,00 1100,00 550,00
J3A2 540,00 640,00 1180,00 590,00
J3A3 610,00 690,00 1300,00 650,00
Total 9800,00  10020,00 19820,00 —
Rerata 612,50 626,25 — 619,38

Lampiran 42. Tabel Dwikasta Berat Buah Per Plot Tanaman (gram)

Perlakuan JO J1 J2 J3 Total Rerata
A0 1210,00 1290,00  1020,00 1180,00 4700,00 1175,00
Al 1410,00 1380,00  1140,00 1100,00 5030,00 1257,50
A2 1330,00 1270,00  1070,00 1180,00 4850,00 121250
A3 1400,00 1450,00  1090,00 1300,00 5240,00  1310,00

Total 5350,00 5390,00  4320,00 4760,00 19820,00 —
Rerata ~ 1337,50 1347,50  1080,00 1190,00 — 1238,75
Lampiran 43. Tabel Sidik Ragam Berat Buah Per Plot Tanaman (gram)

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01

Kelompok 1,00 1512,50 1512,50 0,11tn 4,54 8,68

J 3,00 9831250 32770,83 2,3%n 3,29 5,42

A 3,00 2036250 678750 0,49%n 3,29 5,42

JA 9,00 1671250  1856,94 0,14tn 2,59 3,89

Galat 15,00 206087,50

13739,17

Total 31,00 342987,50
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Lampiran 44. Hasil Analisis Jerami Padi, POC Urin Kelinci dan Tanah
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Lampiran 45. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Pengolahan tanah Gambar 2. Pembuatan bedengan
Gambar 3. Pembibitan tanaman cabai Gambar 4. Pembuatan POC urin kelinci
Gambar 5. Pemasangan mulsa Gambar 6. Pengaplikasian POC
urin kelinci
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Gambar 7. Pengamatan parameter Gambar 8. Tanaman Cabai

Gambar 9. Buah Cabai Merah Besar
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